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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional mempunyai dampak atas pembangunan daerah, sebab
daerah merupakan bagian internal dari suatu negara. Indonesia merupakan negara
kesatuan, dimana rencana pembangunan meliputi rencana nasional maupun
rencana regional. Pembangunan (ekonomi) nasional mempunyai dampak atas
struktur ekonomi nasional dan stuktur ekonomi daerah. Pembangunan yang
berorientasi pada industri, yang menyebabkan prestasi sektor industri baik di
tingkat nasional maupun di tingkat daerah menjadi lebih meningkat. Hal ini dapat
dilihat pada variabel seperti pendapatan,kesempatan kerja,penyerapan tenaga
kerja,dan nilai tambah sebagai proporsi sebelumnya dalam struktur perekonomian
maupun struktur perekonomian daerah selama kurun waktu tertentu.

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah dan pengaturan sumber daya
nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja
daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat madani
yang bebas dari korupsi, kolusi, nepotisme (UU Otonomi Daerah, 1999).

Pembangunan nasional maupun pembangunan daerah berdampak pada

peningkatan sektor-sektor perekonomian. Dan hal ini tidak lepas dari



pembangunan sumber daya manusia dan penyerapan tenaga kerja. Penyerapan
tenaga kerja merupakan masalah penting dalam pembangunan nasional maupun
daerah. Tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu
daerah, maksudnya penyerapan tenaga kerja mendukung keberhasilan
pembangunan nasional secara keseluruhan.

Suatu daerah dapat dikatakan maju apabila ditunjang dari segi pengetahuan
masyarakat yang tinggi, adanya sumber daya alam yang cukup memadai yang
dikelola oleh sumber daya manusia yang mempunyai potensi besar guna
tercapainya kemajuan pembangunan daerah. Salah satu indikasinya adalah
minimnya pengangguran di daerah tersebut, apabila pengangguran dapat ditekan
sedemikian rupa maka bisa dikatakan daerah tersebut telah bisa memanfaatkan
sumber daya manusianya untuk masuk ke dalam sektor-sektor perekonomiannya
guna meningkatkan pembangunan daerah.

Perekonomian nasional sangat dipengaruhi oleh banyaknya tenaga kerja yang
terserap pada sektor-sektor perekonomian, jumlah tenaga kerja yang mengisi
sektor-sektor perekonomian tersebut mengindikasikan potensi sektor-sektor
perekonomian. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang terserap maka bisa
dikatakan bahwa sektor tersebut mempunyai kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional maupun domestik.

Sektor-sektor tersebut bukan hanya merupakan penyumbang dalam

pembentukan produk nasional maupan domestik, tetapi juga memberikan
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lapangan kerja utama bagi penduduk. Sektor-sektor perekonomian yang mampu
menyerap tenaga kerja dan dapat dijadikan indikasi pertumbuhan ekonomi

nasional dan domestik yaitu :

a. Sektor Pertanian

b. Sektor Pertambangan dan Penggalian

c. Sektor Industri Pengolahan

d. Sektor Listrik, Gas dan Air

e. Sektor Bangunan

f. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

g. Sektor Angkutan dan Komunikasi

h. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

i. Sektor Jasa Kemasyarakatan

Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor-sektor di atas mampu
memberikan kontribusi pada struktur perekonomian nasional. Besar kecilnya
tenaga kerja yang terserap menggambarkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi

nasional. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Indonesia Berumur 15 Tahun ke Atas Yang Bekerja
menurut Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2000-2002

No. | Lapangan Pekerjaan Utama 2000 2001 2002
1. Pertanian 40.676.713 39.743.908 | 40.633.627
2. Pertambangan dan Penggalian 370.182 709.228 502.250
3. Industri Pengolahan 11.641.756 12.086.122 | 12.109.997
4, Listrik, Gas dan Air Bersih 152.378 381.892 307.831
5. Bangunan 3.497.232 3.837.554 4273914
6. Perdagangan, Hotel, Restoran 18.489.005 17.469.129 | 17.795.030
7. Angkutan dan Komunikasi 4.553.855 4.448.279 4.672.584
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa 882.600 1.127.823 991.745
Perusahaan
9. Jasa Kemasyarakatan 9.574.009 11.003.482 | 10.360.188
Jumlah 89.837.130 90.807.417 191.647.166

Sumber : BPS,Statistik Indonesia Tahunan

Pada tabel 1.1 dapat memberi gambaran mengenai jumlah tenaga kerja di
Indonesia pada tahun 2000-2002. Menurut data di atas sektor pertanian
merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 2000-2002 sektor
pertanian mampu menyerap tenaga kerja sekitar 39-40 juta jiwa dari jumlah
tenaga kerja di Indonesia. Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan, hotel,
restoran yang mampu menyerap 17-18 juta tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja
masing-masing sektor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional, besar
kecilnya kontribusi tenaga kerja setiap sektor ekonomi merupakan hasil
perencanaan pembangunan nasional. Tenaga kerja merupakan salah satu variabel
dalam struktur perekonomian nasional maupun perekonomian domestik selama
suatu kurun waktu tertentu.

Pada struktur perekonomian domestik jumlah tenaga kerja yang terserap

setiap sektor perekonomian menunjukkan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah



tersebut. Sektor-sektor mana yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar
menunjukkan bahwa sektor tersebut mampu menjadi sektor potensial untuk
dacrah itu. Penyerapan tenaga kerja setiap sektor di berbagai daera di Indonesia
tentunya berbeda-beda ,ini disebabkan perencanaan pembangunan di setiap
daerah juiga berbeda. Tidak sehua daerah di Indonesia memberikan kontribusi
positif terhadap perekonomian nasional. Pada penelitian ini penulis akan
menyajikan data tenaga kerja propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
dijadikan gambaran mengenai keadaan penyerapan tenaga kerja di propinsi D.I.
Yogyakarta dan nantinya dapat dianalisis untuk mengetahui pertumbuhan sektor-
sektor perekonomian propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Tabel 1.2

Jumlah Penduduk Propinsi D.I. Yogyakarta Berumur 15 Tahun ke Atas
yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 1998-2002

Lapangan  Pekerjaan | 1998 1999 2000 2001 2002
Utama

Pertanian 499.320 | 454.679 | 720.383 | 653.539 | 605.277
Pertambangan dan| 11.216 | 4.590 4.876 9.352 13.357
Penggalian

Industri Pengolahan 202.752 | 221.197 | 215.474 | 202.633 | 226.662
Listrik, Gas dan Air| 1.688 3.012 1.144 968 3.402
Besih

Bangunan 75.992 | 78.028 | 102.733 | 99.408 | 114.139

Perdagangan, Hotel dan | 312.256 | 389.859 | 312.360 | 351.861 | 345.086
Restoran

Angkutan dan | 53.432 | 38.630 | 60.605 | 54.283 | 42216
Komunikasi

Keuangan, Persewaan | 12.936 7.721 27.737 | 24.999 | 23.342
dan Jasa Perusahaan

Jasa Kemasyarakatan 281.360 | 327.154 | 218.191 | 248.301 | 270.709

Sumber : BPS Propinsi D.I. Yogyakarta




Tabel 1.2 dapat memberi gambaran mengenai ketenagakerjaan Propinsi D.].
Yogyakarta, jumlah tenaga kerja per sektor di Propinsi D.I. Yogyakarta mampu
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian daerah tersebut.
Sektor-sektor tersebut masing-masing memberikan kontribusi dengan proporsi
berbeda terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Untuk itu perlu kita ketahui sektor-sektor perekonomian yang
menunjukkkan prestasi positif sesuai dengan sektor-sektor yang sama di tingkat
nasional, dan mengintrospeksi kembali perencanaan dan strategi pembangunan
yang utamanya berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja setiap sektor
perekonomian.

Yang menjadi permasalahan utama nantinya adalah seberapa jauh jumlah
tenaga kerja Daerah Istimewa Yogyakarta meningkat atau terserap apabila
jumlah per sektor dan jumlah di tingkat propinsi meningkat dengan laju
pertumbuhan ekonomi propinsi sama dengan laju pertumbuhan nasional.
Masalah ini juga berkaitan erat dengan peningkatan pembangunan daerah dan
strategi perencanaan yang matang, serta kemampuan pemerintah dalam melihat
pergeseran-pergeseran struktur ekonomi dan penyerapan tenaga kerja dari tahun
ke tahun. Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mengambil judul “Analisis Struktur Perekonomian Atas Dasar Tenaga Kerja
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Kurun Waktu 1993-2002 (melalui

pendekatan teknik perencanaan pembangunan : analisis Shift-Share).”



1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penulis mengambil pokok

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

I. Bagaimana pertumbuhan sektor ekonomi Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 1993 sampai dengan tahun 2002 dibandingkan dengan
pertumbuhan sektor ekonomi nasional berdasar analisis Shift-Share?

2. Bagaimana pergeseran sektor ekonomi Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 1993 sampai dengan tahun 20027

1.3. Tujuan Penelitiaﬁ

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

I Untuk menganalisa pertumbuhan sektor ekonomi propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 1993 sampai dengan 2002 dibandingkan
dengan pertumbuhan sektor ekonomi nasional.

2 Untuk mengetahui pergeseran sektor ekonomi propinsi daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 1993 sampai dengan 2002.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharpakan bermanfaat untuk:

1. Bagi pemerintah daerah
Diharapkan menjadi tambahan informasi sekaligus bahan evaluasi agar
lebih memantapkan peran perencanaan pembangunan daerah di tahun-
tahun mendatang

2. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan penerapan dari teori-teori akademis yang telah
diperoleh selama studi di perguruan tinggi , sekaligus sebagai tolak ukur
pribadi tentang keilmuan yang diterima selama ini, dan juga sebagai tugas
akhir yang merupakan syarat dalam meraih gelar kesarjanaan dalam

bidang ekonomi Jurusan Ekonomi Pembangunan di Universitas Istam

Indonesia.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Sumber Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan mencatat
teori-teori dari buku-buku literatur, bacaan-bacaan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Data-data yang digunakan berasal dari :

a. Statistik Indonesia Tahunan, BPS Propinsi D.I. Yogyakarta



b. D.I. Yogyakarta Dalam Angka, BPS Propinsi D.I. Yogyakarta
c. Kanwil Badan Pertanahan Nasional Propinsi D.l. Yogyakarta
1.5.2. Metode Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dalam perencanaan
pembangunan dan analisis kuantitatif sebagai berikut:

1. Analisis Shift-Share (SS) yang bertujuan untuk mengetahui kinerja atau
produktifitas kerja perekonomian daerah dengan membandingkan dengan
perekonomian nasional.

2. Analisis kuantitatif yaitu suatu metode yang menggunakan rumus-rumus
yang tersedia yang sesuai topik permasalhan yang diteliti. Dalam penelitian ini
digunakan teknik analisis perencanaan pembangunan yaitu Shifi-Share. Shifi-
Share yaitu teknik yang menggambarkan kinerja sektor-sektor disuatu wilayah
dibandingkan dengan kinerja perekonomian nasional. Dengan demikian, dapat
ditunjuk-temukan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian
daerah bila daerah itu memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam
perekonomian nasional. Teknik ini membandingkan laju pertumbuhan sektor-
sektor di suatu wilayah dengan dengan laju pertumbuhan perekonomian nasional
serta sektor-sektornya, dan mengamati penyimpangan-penyimpangan dari
perbandinagn itu. Teknik analisis shift-share ini membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti jumlah tenaga kerja, nilai tambah,

pendapatan atau output, selam kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-pengaruh:



pertumbuhan nasional (N), industry mix (bauran industri) (M) dan keunggulan
kompetitif. Pengaruh pertumbuhan nasional disebut pengaruh pangsa
(share),pengaruh  bauran industri disebut proporsional shift atau bauran
komposisi, dan akhirnya pengaruh keunggulan kompetitif dinamakan pula
differential shift atau regional share. Itulah sebabnya disebut teknik shifi-
share.(Prasetyo Soepomo,1993)
Bentuk umum dan persamaan dari analisis Shift-Share dan komponen-

komponennya adalah sebagai berikut :

Dij = Nij + Mij + Cij
Keterangan :

i = sektor-sektor ekonomi yang diteliti

J = wilayah ekonomi yang diteliti
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah tenaga kerja (E), maka :

Dij = E* ij — Ejj

Nij=Eij.m

Mij = Eij (rin - rn)

Cij = Eij (rij — rin)
Dimana rij, rin, dan rn mewakili laju pertumbuhan wilayah dan laju pertumbuhan
nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai :

rij = (E* ij — Eij) / Ejj

rin = (E* in — Ein) / Ein



m=(E*n—En)/En

Jadi nantinya didapat persamaan S-S untuk sektor i di wilayah j adalah :

Keterangan :

Dij = Eij . rn + Eij (rin-rn) + Eij (rij-rin)

D = variabel wilayah

N = pertumbuhan nasional

M = bauran industri (industry mix)

C = keunggulan kompetitif

Eij = tenaga kerja di sektor i di wilayah j (propinsi)
Ein = tenaga kerja di sektor i di wilayah n ( nasional)
En = tenaga kerja wilayah n (nasional)

* = tenaga kerja pada akhir tahun analisis

rij = laju pertumbuhan sektor i di wilayah j (propinsi)
rin = laju pertumbuhan sektor I di wilayah n (nasional)

rn = laju pertumbuhan tenaga kerja di wilayah n ( nasioanal)
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi menjadi 6 bab, yaitu:

BAB 1

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.
TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya dan menjadi acuan dalam penulisan
skripsi ini.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, terutama tentang perencanaan
penbangunan, pertumbuhan dan pembangunan daerah serta

ketenagakerjaan.
GAMBARAN UMUM DAN SUBYEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum subyek penelitian.

Yang berisi tentang kondisi geografis, penduduk dan



BAB V

BAB VI

Daftar Pustaka

Lampiran

ketenagakerjaan, tinjauan perekonomian Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

ANALISIS DATA

Berisi hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

saran-saran dari hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya.



BAB II

TELAAH PUSTAKA

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan dalam
penyusunan skripsi ini, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah :

Penelitian Prasetyo Supomo (1993) tentang Analisis Struktur Perekonomian
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
teknik perencanaan pembangunan analisis Shift Share. Adapun kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah jumlah tenaga kerja di D.L.Y pada tahun 1980 — 1990
bertambah di semua sektor dengan kenaikan absolut tebesar di sektor industri, disusul
dengan sektor perdagangan dan jasa. Tetapi, kenaikan jumlah tenaga kerja terbesar
dalam persentase dialami oleh sektor pertambangan (394%), sektor keuangan (359%)
dan sektor listrik (167%).

Pada akhir kurun waktu sepuluh tahun itu (1990), jumlah yang bekerja di
sektor pertanian di D.LY masih merupakan terbesar baik secara absolut maupun
secara persentase. Keadaan ini masih dijumpai di propinsi-propinsi lain, bahkan di
perekonomian nasional. Hanya saja, persentase yang bekerja di sektor pertanian pada
tingkat nasional, tingkat regional mengalami penurunan 55,9% pada tahun 1980
menjadi 49,2% pada tahun 1990 (tingkt nasional) dan dari 52,6% menjadi 43,3%

untuk D.LY. Ini nampaknya mencerminkan hasil pembangunan Indonesia yang



berorientasi kepada pertumbuhan industri. Temuan menunjukkan sekitar 489000
pekerja baru D.L.Y adalah berkat pengaruh pertumbuhan kesempatan kerja nasional
terhadap kesempatan kerja di D.1.Y. Tetapi kenaikan jumlah tenaga kerja baru yang
sebenarnya adalah sebanyak 296000 orang. Ini adalah karena pengaruh industry-mix
yang hanya meningkatkan jumlah tenaga kerja baru sebanyak 22000 orang dan
pengaruh ketidakunggulan kompetitif yang menyebabkan berkurangnya tawaran
pekerjaan sebanyak 215 di D.I.Y

Komponen industry-mix sebagai pengaruh kedua yang menjelaskan pengaruh
perbedaan kenaikan jumlah pekerja tingkat nasional dan kenaikan tingkat D.I.Y
menunjukkan bahwa di D.LY laju pertumbuhan nasional kesempatan kerja di sektor
pertanian (22%) yang lebih rendah laju pertumbuhan kesempatan kerja nasional
(39%). Sektor pertanian yang memperkerjakan lebih dari 50% jumlah yang bekerja
di seluruh D.LY pada tahun dasar (1980), dan laju pertumbuhan nasional kesempatan
kerja di sektor jasa yang juga lebih rendah, menyebabkan kenaikan laju pertumbuhan
nasional kesempata kerja di sektor-sektor lain di D.I.Y. mampu memberi kesempatan
kerja dengan laju yang setara dengan tingkat nasional.

Pengaruh ketidakunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari
perubahan kesempatan kerja di D.IY yang tidak setara dengan perubahan nasional,
dijumpai di sektor-sektor: pertanian, industri, bangunan, perdagangan, transportasi
dan jasa. Jadi, ada enam dari sembilan sektor di D.I.Y yang berkembang lebih

lamban daripada laju pertumbuhan nasional rata-rata untuk sektor-sektor itu. Hanya



sektor pertambangan dan sektor keuangan berkembang sedikit lebih depat daripada
rata-rata nasional untuk kedua sektor itu. Secara keseluruhan, di propinsi D.I.Y
ketidakunggulan kompetitif telah mengurangi 215000 pekerja sehingga dari 551000
pekerjaan sebagai akibat dari pertumbuhan nasional serta pengaruh bauran industri
yang terwujud hanya sebanyak 296000 pekerjaan pada tahun 1990.

Penelitian yang dilakukan Sus Setyanimgrum (2001) yang berjudul Analisis
Struktur Perekonomian Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan perencanaan pembangunan Analisis  Shifi-Share.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam struktur perekonomian propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1993-1998, sektor industri pengolahan dan
sektor jasa merupakan merupakan sektor pemimpin yang berarti sektor industri
pengolahan dan sektor jasa memeberikan kontribusi yang paling besar terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Jika dilihat dari kontribusi kelompok
sektor menunjukkan bahwa kontribusi sektor primer nilainya kecil terhadap
pembentukan PDRB, tetapi meskipun kontribusinya sedikit tapi arah pertumbuhan
semakin meningkat walaupun lambat, sedangkan sektor sekunder dan sektor tersier
menunjukkan kecenderungan meningkat.

Berdasarkan hasil analisis Shift-Share tahun analisis 1993-1998
menunjukkan total laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah positif. Kalau dilihat dilihat pengaruh komponen

pertumbuhan nasional (Nij) maka pertumbuhan sektor-sektor ekonomi propinsi



Daerah Istimewa Yogyakarta juga menunjukkan nilai positif terhadap sektor-sektor
sejenis secara nasional. Jika dilihat dari pengaruh komponen bauran industri (Mij)
menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan,
listirk gas dan air bersih, Angkutan dan komunikasi menunjukkan kontribusi positif,
sedangkan sektor pertanian, perdagangan hotel dan restoran, keuangan, dan jasa
menunjukkan nilai negatif berarti sektor-sektor tersebut berkembang lebih lambat
dibandingkan sektor sejenis secara nasional. Dilihat dari pengaruh keunggulan
kompetitif (Cij) menunjukkan sektor pertambangan dan penggalian, listrik gas dan
air bersih, angkutan dan komunikasi menunjukkan kontribusi terhadap pendapatan
yang negatif, sedang sektor pertanian, irdustri pengolahan, perdagangan hotel
restoran, keuangan dan jasa persewaan, jasa menunjukkan nilai yang positif.

Secara keseluruhan tingkat pertumbuhan pendapatan sektor ekonomi propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan nilai yang positif dan sektor industri
pengolahan, jasa-jasa merupakan sektor yang mempunyai tingkat pertumbuhan
paling tinggi sekaligus sektor pemimpin yang menjadi sektor andalan dalam
pembentukan PDRB propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun analisis
1993-1998 disusul sektor perdagangan hotel restoran, keuangan persewaan dan jasa
perusahaan, pertanian, angkutan dan komunikasi, pertambangan dan penggalian,
serta sektor listrik gas dan air bersih. Sebagai kesimpulan akhir dari hasil analisis

Shift-Share adalah bahwa arah perekonomian sektor-sektor ekonomi Propinsi Daerah



Istimewa Yogyakarta didominasi oleh sektor industri pengolahan sebagai kontributor

terbesar dalam PDRB selama tahun 1993-1998.



BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Perencanaan Ekonomi
3.1.1 Definisi Perencanaan Ekonomi
Istilah perencanan pembangunan (ekonomi) sudah sangat umum kita dengar
dalam pembicaraan sehari-hari. Namun demikian, hampir semua buku teks tentang
perencanan memberikan pengertian yang berbeda-beda, dan diantara para ekonom
pun belum ada kesepakatan tentang pengertian istilah perencanaan ekonomi tersebut.
Perencanaan merupakan proses yang berkesinambungan dan mencakup
keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif penggunaan sumber daya
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pada masa yang akan datang. Berdasarkan
definisi di atas berarti ada empat dasar perencanaan yaitu:
a Merencanakan berarti memilh
b Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber daya
¢ Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan
d Perencanaan untuk masa depan ( Lincolin Arsyad, 1999, hal 112)
Arthur Lewis dalam bukunya yang berjudul Development Planning (1996)
membagi perencanaan dalam 6 pengertian, yaitu:
1. Istilah perencanaan sering kali dihubungkan dengan letak geografis,

bangunan tempat tinggal, bioskop dan lain sebagainya. Di negara
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sedang berkembang hal ini sering disebut dengan istilah perencanaan
kota dan daerah ( Urban and Regional Planning).

2 Perencanaan mempunyai arti keputusan penggunaan dana pemerintah
di masa yang akan datang.

3 Ekonomi berencana adalah ekonomi yang dimana setiap unit produksi
hanya memanfaatkan sumber daya manusia, bahan baku, dan
peralatan yang dialokasikan dengan jumlah tertentu dan menjual
produknya hanya kepada perusahaan atau perorangan yang ditunjuk
oleh pemerintah.

4 Perencanaan berarti setiap penentuan sasaran produksi oleh
pemerintah.

5 Penetapan sasaran untuk setiap perekonomian secara keseluruhan
dengan maksid untuk mengalokasikan pengalokasian semua tenaga
kerja, devisa, bahan mentah dan sumber daya lainnya ke berbagai
bidang perekonomian.

6 Untuk menggambarkan sarana yang digunakan pemerintah untuk
memaksakan sasaran-sasaran yang ditetapkan.

Perencanaan  sebanarnya  merupakan suatu proses  yang
berkesinambungan dari waktu ke waktu dengan melibatkan kebijaksanaan dari
pembuat keputusan berdasarkan sumber daya yang tersedia dan disusun secara

sistematis. Maka pelaksanaan perancangan pembuatan perencanaan itu pada
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dasarnya adalah mengambil suatu kebijaksanaa dengan mempertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

Perencanaan berarti memilih berbagai alternatif dari yang terbaik dari
sejumlah alternatif yang ada.

Perencanaan berarti pula alokasi sumber daya yang tersedia baik
sumber daya alam maupun sumber daya manusia.

Perencanaan mengandung arti rumusan yang sistematis yang
didasarkan pada kepentingan masyarakat banyak.

Perencanaan juga menyangkut tujuan atau sasaran yang harus dicapai.
Perencanaan juga dapat diartikan atau dikaitkan dengan kepentungan

masa depan (Soekartawi, 1990).

Walaupun tidak ada kesepakatan diantara para ekonom berkenaan dengan

istilah perencanaan ekonomi, sebagian besar ekonom menganggap perencanaan

ekoonomi mengandung arti pengendalian dan pengaturan perekonomian dengan

sengaja oleh pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu di dalam jangka

waktu tertentu pula ( Lincolin Arsyad, 1999).

3.1.2 Fungsi Perencanaan Ekonomi

Dalam beberapa buku literatur perencanaan pembangunan pembahasan

tentang pentingnya perencanaan ini sering dikaitkan dengan pembangunan itu

sendiri. Dengan demikian, pembahasan tentang pentingnya aspek perencanaan yang



dikaitkan dengan aspek pembangunaan dapat diklasifikasikan menjadi dua topik
utama, yaitu:
a. Perencanaan sebagai alat dari pembangunan
b. Pembangnan sebagai tolak ukur dari berhasil tidaknya perebcanaan
tersebut.

Perencanaan dianggap sebagai alat pembangunna karena perencanaan
memang merupakan alat strategis dalam menuntun jalannya pembangunan. Suatu
perencanaan yang disususn secara acak-acakan dan tidak memperhatikan aspirasi
sasaran, maka pembangunan yang dihasilkan juga tidak seperti yang diharapkan.
Dengan demikian maka di dalam konteks perencanaan sebagai alat pembangunan
yang mempunyai keunggulan komprehensif sebagai berikut:

a. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat untuk dijadikan alat pedoman
dalam pelaksanaan pembangunan.

b. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat penentuan berbagai alternatif
dan berbagai kegiatan pembangunan.

c. Perencanan dapat dipakai sebagai penentuan skala prioritas.

d. Perencanaan dapat dipakai sebagai alat peramal untuk kegiatan masa

yang akan datang ( Soekartawi, 1990).
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Sementara itu Lincolin Arsyad menjelaskan fungsi-fungsi perencanaan sebagai

berikut:

=

Dengan perencanaan diharapkan terdapat suatu penghargaan, adanya
pedoman bagi pelaksanan kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada
tujuan pembangunan.

Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,
prospek-prospek perkembangan, haambatan serta resiko yang
mungkin dihadapi pada masa yang akan datang.

Perencanaan memberikan kesempatan untuk diadakan pilihan yang
terbaik.

Dengan perencanaa dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi
pentingnya tujuan.

Perencanaan  sebagai alat untuk mengukur atau standart untuk

mengadakan evaluasi.

3.1.3 Proses Perencanaan Ekonomi

Proses perencanaan merupakan hal yang mendasar yang harus diperhatiaknan

oleh para pembuat keputusan, adapun proses perencanaan ekonomi tersebut dibagi

ke dalam 4 tahap, yaitu:

1.

Pada tahap ini ditetapkan tujuan ole para pemimpin politik, serta
prioritas-prioritas tujuan untuk mengarahkan para perencana jika

terjadi konflik tujuan.
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2. Mengukur ketersediaan sumber daya yang langka selama periode
perencanaan tersebut.

3. Memilih upaya ekonomi yamg ditujukan untuk mencari berbagai cara
yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan nasional.

4. Mengerjakan proses perencanan kegiata-kegiatan yang mungkin dan
penting untuk mencapai tujuan nasional tanpa terganggu adanya
kendala-kendala sumber daya dan organisasional. Hasil dari proses ini
adalah strategi pembangunan atau rencana mengatur kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan selama beberapa tahun ( Lincolin
Arsyad, 1999).

3.1.4 Syarat-syarat Keberhasilan Suatu Perencanaan
Menurut Jhingan (1999) perumusan dan kunci keberhasilan suatu
perencanaan biasanya memerlukan hal-hal sebagai berikut:

a. Prasyarat pertama bagi suatu perencanaan adalah pembentukan suatu
komisi perencanaan yang harus diorganisir dengan cara tepat.

b. Perencanaan yang baik membutuhkan adanya analisis yang
menyeluruh tentang potensi sumber daya yang dimiliki suatu negara
beserta segala kekurangannya, oleh karena itu pembentukan suatu
jaringan kantor statistik dari pusat hingga daerah yang bertugas
mengumpilkan informasi dan data-data statistikmenjadi suatu

kebutuhan utama.
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Penetapan berbagai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai hendaknya
realistis dan disesuaikan dengan kondisi negara tersebut.

Penetapan sasaran dan prioritas untuk pencapaian suatu tujuan
perencanaan dibuat secara makro dan sektoral.

Dalam perencanaan ditetapkan adanya pembiayaan oleh pemerintah
sebagai dasar sumber daya yang tersedia.

Suatu perencanaan hendaknya mampu menjamin keseimbangan
perekonomian.

Administrasi yang baik, efisien, dan tidak korup adalah syarat mutlak
keberhasilan suatu perencanaaan.

Pemerintah harus menetapkan kebijakan pembangunan yang tepat
demi berhasilnya rencana pembangunan dan menghindari kesulitan
yang mungkin timbul dalam proses pelaksanaannya.

Setiap usaha harus dibuat berdampak ekonomis dalam administrasi,
khususnya dal;am pengembangan bagian-bagian departemen dan
pemerintahan.

Administrasi harus bersih dan efisien memerlukan dasar pendidikan
yang kuat, perencanaan yang berhasil harus memerhatikan standart

moral dan etika masyarakat.
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k. Dukungan masyarakat merupakan faktor penting bagi keberhasilan
suatu perencanaan didalam suatu negara yang demokratis, tanpa
dukungan masyarakat tak ada perencanaan yang dapat berhasil.

3.1.5 Teori Pertumbuhan dan Pembangunan
3.1.5.1 Teori Ekonomi Neoklasik

Menurut teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembangunan ekonomi daerah
yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi daerah. Artinya,
sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiahnya jika modal bisa
mengalir tanpa tanpa retriksi (pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir
dari daerah yang berupah tinggi menuju daerah yang berupah rendah.
3.1.5.2 Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu
daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar
daerah. Pertumbuhan perindustrian yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk
tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah da
penciptaan peluang kerja (job creation).

Stategi pembangunan daerah yang muncul didasarkan pada teori ini adalah
penekanan terhadap arti pentingnya bantuan (aid) kepada dunia usaha yang
mempunyai pasar secara hasional maupun internasional. Implementasinya kebijakan
yang mencakup pengurangan hambatan atau batasan terhadap perusahaan-

perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada dan akan didirikan di daerah itu.
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3.1.5.3 Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentral (central place teory) menganggap bahwa ada hirarki
tempat (hirarchy of place). Setiap tempat sentral didukung oleh sejumlah tempat
yang lebih kecil yang menyediakan sumber daya. Tempar sentral tersebut merupakan
suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang
mendukungnya.
3.1.5.4 Teori Kausasi Kumulatif

Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin buruk menunjukkan konsep
dari teori kausasif kumulatif (cumulative causation). Kekuatan-kekuatan pasar
cenderung memperparah kesenjangan antara daerah maju dan terbelakang. Daerah
yang maju mengalami akumulasi keunggulan kompetitif dibanding daerah-daerah
lain.(Lincolin Arsyad, 1999).
3.1.6 Paradigma Baru Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Teori pembangunan seperti yang diutarakan dimuka tidak mampu untuk
menjelaskan kegiatan-kegiatan pembangunan ekonomibegitu kompleks. Oleh karena
itu suatu pendekatan alternatif terhadap teori pembangunan dirumuskan disini untuk
kepentingan perencanaari ekonomi daerah. Pendekatan ini merupakan sintesa dan
perumusan kembali konsep-konsep yamg telah ada. Pendekatan ini memberikan
dasar bagi kerangka pikir dan rencana tindakan yang klan diambil dalmn konteks

pembangunan ekonomi daerah.




Tabel 3.1

Paradigma Baru Teori Pembangunan Ekonomi Daerah
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Komponen

Konsep Lama

Konsep Baru

Kesempatan kerja

Basis Pembangunan

Aset-Aset Lokasi

Sumber Daya

Pengetahuan

Semakin banyak
perusahaan = Semakin

banyak peluang

Pengembangan sektor

ekonomi

Keunggulan kompetitif

didasarkan pada aset fisik

Ketersediaan angkatan

kerja

Perusahaan harus
mengembangkan
pekerjaan yang sesuai
dengan penduduk

daerah

Pengembangan
lembaga-lembaga
baru

Keunggulan
kompetitif didasarkan
pada kualitas
lingkungan
Pengetahuan sebagai

pembangkit ekonomi

(Lincolin Arsyad, 1999).
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3.1.7 Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Pada bagian ini akan dibahas teori-teori mengenai faktor-faktor yang
menimbulkan dan menentukan laju pertumbuhan dan pembangunan ekonomi,
adapun teori-teori tersebut dipaparkan dibawah ini :

1. Adam Smith

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 5 tahap yang
berurutan yang dimulai dari masa perburuan, masa beternak, masa bercocok
taman,perdagangan, dan tahap perindustrian. Menurut teori ini, masyarakat akan
bergerak dari masyarakat tradisional kemasyarakat moderen yang kapitalis. Dalam
prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan semakon terpacu dengan adanya sistem
pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Adam Smith memandang pekerja sebagai
salah satu input bagi proses produksi, pembagian kerja merupakan titik merupakan
titik sentral pembahasan dalam teori ini, dalam upaya peningkatan produktifitas
kerja. Dalam pembangunan ekonomi modal memegang peranan penting. Menurut
teori ini, akumulasi modal akan menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan
ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Proses pertumbuhan akan terjadi secara
simultan dan memiliki hubungan keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya
peningkatan kinerja pada suatu sektor akan meningkatkan daya tarik bagi
pemupukan modal, mendorong kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi dan
memperluas pasar. Hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin

cepat. Proses pertumbuhan ekonomi sebagai suatu fungsi tujuan pada akhirnya harus



tunduk pada pada fungsi kendala yaitu keterbatasan sumber daya ekonomi (Mudrajat

Kuncoro, 1997).

2. Whilt Whitman Rostow

Menurut Rostow, prose pembangunan ekonomi bisa dibedakan kedalam 5
tahap yaitu: masyarakat tradisional ( the traditional society ), prasyarat untuk tinggal
landas (the preconditions for take off), tinggal landas (fake off), menuju kedewasaan
(the drive maturity) dan nasa konsumsi tinggi ( the age of high mass consumption).

3. Friedrich List

Menurut List, dalam bukunya yang berjudul Das Nationale der Politispvhen
Oekonomie (1840),sistem liberal yang laizes-faire dapat menjamin alokasi sumber
daya secara optimal. Perkembangan ekonomi menurut List melalui 5 tahap yaitu:
tahap primitif, beternak, pertanian dan industri pengolahan (Manufacturing), dan
akhirnya pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan.

4. Harrod-Domar

Teori ini menganggap setiap perekonomian dapat menyisihkan suatu proporsi
tertentu dari pendapatan nasionalnya jika untuk mengganti barang-barang modal
yang rusak. Namun demikian untuk menumbuhkan perekonomian tersebut,
diperlukan investasi-investasi baru sebagai tambahan stok modal. Rasio modal-
output (COR) sebagai suatu hubungan antara investasi yang ditanamkan dengan

pendapatan tahunan yang dihasilkan dari investasi tersebut (Lincolin Arsyad, 1999).
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3.1.8 Pembangunan Regional dan Sektoral

Pembanguan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakat mengelola sumber-sumber daya yang ada dan membentuk pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam
wilayah tersebut. Suatu daerah dianggap sebagai suatu ruang dimana kegiatan
ekonomi terjadi dan di dalam berbagai pelosok ruang terdapat sifat-sifat yang sama.

(Lincolin Arsyad, 1993).

3.2 Ketenagakerjaan
3.2.1 Definisi Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk yamg berumur di dalam batas usia kerja. Batasan
usia kerja berbeda-beda antara negara satu dengan yang lain. Batas usia kerja yang
dianut oleh Indonesia ialah minimum 10 tahun, tanpa batas umur maksimum. Tenaga
kerja (manpower) dipilah pula ke dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja
(laborforce) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja ialah tenaga
kerja atau penduduk dalam usia yang bekerja, atau yang mempunyai pekerjaan
namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan yang mencari pekerjaan.
Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk
dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak

mencari pekerjaan (Dumairy, 1996).
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Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula menjadi dua subsektor yaitu
kelompok pekerja dan penganggur. Yang dimaksud pekerja adalah orang-orang yang
mempunyai pekerjaan, mencakup orang yang mempunyai pekerjaan, dan memang
sedang bekerja, serta orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara
waktu kebetulan sedang tidak bekerja. Adapun yang dimaksud penganggur adalah
orang yang tidak mempinyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidak bekerja dan

masih mencari pekerjaan. (Bellante dan Jackson, 1990).

3.2.2 Tenaga Kerja dan Pembangunan

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan
kerja relatif lambat menyebabkan masalh pengangguran di NSB menjadi semakin
serius. Tingkat pengangguran terbuka terbuka di perkotaan hanya menunjukkan
aspek — aspek yang tampak saja dari maslah kesempatan kerja di NSB yang bagaikan
ujung sebuah gunung es. Tenaga kerja yang tidak bekerja bekerja secara penuh
mempunyai berbagai bentuk, termasuk berbagai bentuk dan underemployment di
NSB sangat jarang, tetapi dari hasil studi ditunjukkan bahwa sekitar 30 persen dari
penduduk perkotaan di NSB bisa dikatkan tidak bekerja secara penuh (
underutilitized ). Untuk itu dalam mengurangi masalah ketenagakerjaan yang
dihadapi NSB perlu adanya solusi yaitu, memberikan upah yang memadai dan
menyediakan kesempatan — kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat miskin.

Oleh karena itu, peningkatan kesempatan kerja merupakan unsur yang paling
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esensial dalam setiap strategi pembangunan yang menitikberatkan kepada

penghapusan (Lincolin Arsyad,1999).



BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN SUBYEK PENELITIAN

4.1. Kondisi Geografis
4.1.1 Letak Geografis
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu propinsi dari 30 propinsi di
wilayah Indonesia dan terletak di pulau Jawa bagian tengah. Daerah Istimewa
Yogyakarta di bagian selatan di batasi Lautan Indonesia, sedangkan di bagian timur
laut, tenggara, barat, dan barat laut dibatasi oleh propinsi Jawa Tengah yang meliputi:
» Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut
= Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara
= Kabupaten Purworejo di sebelah Barat
* Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut
Berdasarkan satuan fisiografis, Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari :
“ Pegunungan Selatan,
- luas : + 1.656,25 km?
- ketinggian : 150-700 m
= Gunung Berapi Merapi,
- luas : + 582,81 km?

- ketinggian : 80-2.911 m

34
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* Dataran Rendah antara Pegunungan Selatan dan Pegunungan Kulonprogo,
-fuas : + 215,62 km?
- ketinggian : 0-80 m
* Pegunungan Kulonprogo dan Dataran Rendah Selatan,
- luas : + 706,25 km?
- ketinggian : 0-572 m
Posisi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak antara 7°.33 - 8°.12 Lintang
Selatan dan 110°.00 - 110°.50 Bujur Timur, tercatat memiliki luas 3.185,80 km? atau
0,17 persen dari luas Indonesia ( 1.890.754 km? ), merupekan propinsi terkecil
setelah Propinsi DKI Jakarta, yang terdiri dari :
* Kabupaten Kulonprogo, dengan luas 586,27 km? ( 18,40 persen )
* Kabupaten Bantul, dengan luas 506,85 km? ( 15,91 persen )
* Kabupaten Gunung Kidul, dengan luas 1.485,36 km? ( 46,63 persen )
* Kabupaten Sleman, dengan luas 574,82 km? ( 18,04 persen )
= Kota Yogyakarta, dengan luas 32.50 km? ( 1,02 persen )
Berdasarkan informasi dari Badan Pertanahan Nasional, dari 3.185,80 km? luas
D.I. Yogyakarta, 35,93 persen merupakan jenis tanah Lithosol, 27,41 persen
Regosol, 11,93 persen Lathosol, 10,45 persen Grumusol, 10,30 persen Mediteran,
2,24 persen Alluvial, dan 1,74 persen adalah tanah jenis Rensina.
Sebagian besar wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta terletak pada ketinggian

antara 100m — 499m dari permukaan laut tercatat sebesar 65.65 persen, ketinggian
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kurang dari 100m sebesar 28,84 persen, ketinggian antara 500m — 999m sebesar 5,04

persen dan ketinggian di atas 1000m sebesar 0,47 persen.

Tabel 4.1
Jumlah Kecamatan, Kelurahan/Desa, dan Luas Daerah menurut

Kabupaten/Kota di Propinsi D.I. Yogyakarta

2002
Kabupaten/Kota | Kecamatan | Kelurahan/Desa Luas ( km?)
Kulonprogo 12 88 586,27
Bantul 17 75 506,85
Gunungkidul 18 144 1.485,36
Sleman 17 86 574,82
Yogyakarta 14 45 32,50
Propinsi DIY 78 438 3.185,80

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi D.l. Yogayakarta
4.1.2. Iklim
Daerah Istimewa Yogyakarta beriklim tropis dengan curah hujan berkisar antara
6 mm — 949 mm yang dipengaruhi oleh musim kemarau dan musim hujan. Menurut
catatan Stasiun Meteirologi Bandara Adisucipto, suhu udara rata-rata di Yogyakarta
tahun 2002 menunjukkan angka 27,64° C lebih panas dibandingkan rata-rata suhu
udara tahun 2001 yang tercatat sebesar 26,2° C, dengan suhu maksimium 36,60° C

dan suhu minimum 22,00° C. sedangkan kelembaban udara tercatat 37 — 39 persen,
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tekanan udara antara 1.007,30 mb — 1.016,1 mb, dengan arah angin antara 210- 270
derajat dan kecepatan angin antara 01 sampai dengan 15 knot.
4.2. Keadaan Penduduk

Berdasarkan hasil Registrasi Penduduk tahun 2002, jumlah penduduk D..
Yogyakarta tercatat 3.360.348 jiwa, dengan persentase jumlah penduduk perempuan
50,52 persen dan penduduk laki-laki 49,48 persén. Menurut kewarganegaraan,
persentase WNI mencapai 99,96 persen dan selebihnya 0,04 persen adalah WNA.

Pertumbuhan penduduk pada tahun 2002 adalah 0,97 persen, relatif konstan
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya . Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta terlihat memiliki angka pertumbuhan di atas angka propinsi, yakni
masing-masing 1,52 persen dan 1,29 persen. Kondisi ini disebabkab oleh relatif
tingginya migran yang masuk ke dalam dua kabupaten/kota tersebut.

Dengan luas wilayah 3.185,80 km?, kepadatan penduduk D.I. Yogyakarta 1.055
Jiwa per km?, Kepadatan tertinggi terjadi di kota Yogyakarta yakni 15.613 jiwa per
km? dengan luas wilayah hanya 1 persen dari luas Propinsi D.I. Yogyakarta.
Sedangkan Kabupaten Gunungkidul yamg memeliki luas wilayah mencapai 46,63
persen dihuni rata-rata 503 jiwa per km?

Berdasarkan hasil Susenas, komposisi kelompok umur penduduk D.I
Yogyakarta didomonasi oleh kelompok usia dewasa yaitu umur 20-24 tahun sebesar

10,39 persen dan kelompok umur lanjut usia yaitu umur 60 tahun ke atas sebesar
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14,52 persen. Besarnya proporsi mereka yang berusia lanjut mengisyaratkan
tingginya harapan hidup penduduk DIY.

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di Propinsi D.I. Yogyakarta pada
Tahun 1990 dan 2000

Kabupaten/Kota 1990 2000
Kulonprogo 372.321 370.965
Bantul 696.944 781.059
Gunungkidul 651.016 670.544
Sleman 780.381 901.735
Yogyakarta 412.392 397.398
Propinsi DIY 2.913.054 3.121.701

Sumber : Sensus Penduduk, BPS Propinsi D.I. Yogyakarta
4.3. Keadaan Tenaga Kerja

Pelaksaanaan kegiatan pemerintahan di Propinsi DIY peda tahun 2002
didukung oleh 95.340 orang pegawai negeri sipil. Ditinjau menurut level
pemerintahan , sekitar 22,06 persen pegawai pemerintahan propinsi dan 77,94 persen
pegawai pemerintah kabupaten yang tersebar pada 5 kabupaten/ kota di DIY.
Menurut golongan, 48,69 persen dari total PNS di DIY menduduki golongan I 34,59
persen, golongan IV 13,49 persen dan selebihnya golongan 1.

Gambaran tenaga kerja di sektor swasta berdasarkan data Dinas Transmigrasi

dan Tenaga Kerja, mencatat jumlah pendaftar pencari kerja pada tahun 2002
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sebanyak 106.923 orang, meningkat sekitar 21,83 persen dibanding tahun
sebelumnya yang sebesar 83.582 orang. Mereka terdiri dari 52,63 persen laki-laki
dan 47,37 persen perempuan. Dari jumlah tersebut 63,25 persen berpendidikan
SLTA, 28,22 persen Diploma, Sarjana Muda dan Sarjana, serta 7,28 persen adalah
SLTP dan sisanya 1,25 persen berpendidikan SD. Lowongan pekerjaan yang tersedia
adalah 3,91 persen dari jumlah pencari kerja dan persentase pencari kerja yang
ditempatkan adalah 3,27 persen.

Berdasarkan hasil Susenas 2002, persentase penduduk DIY umur 10 tahun ke
atas menurut kegiatan adalah 64,45 persen merupakan angkatan kerja ( 59,69 persen
bekeja dan 4.,77 persen mencari pekerjaan ), sedangkan sisanya sebesar 35,59 persen
merupakan bukan angkatan kerja ( sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya
masing-masing adalah 19,05 persen, 11,69 persen, dan 4,81 persen ). Sedangkan
berdasarkan lapangan usaha utama, penduduk yang bekerja bergerak pada sektor
pertanian 39,19 persen, perdagangan 19,95 persen, jasa 15,69 persen, industri 13,95
persen dan sisanya 11,22 persen di sektor-sektor.

4.4. Tinjauan Perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta
4.4.1. Gambaran Ekonomi D.I. Yogyakarta

Propinsi DIY menunjukkan kinerja perekonomian yang cukup baik dengan
pertumbuhan ekonomi mencapai 3,38 persen, lebih tinggi dari pada pertumbuhan
ekonomi tahunsebelumnya yang sebesar 3,29 persen. PDRB per kapita atas dasar

harga berlaku mencapai 5,21 juta rupiah, meningkat 579.194 rupiah dibanding tahun
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sebelumnya. Kenaikan ini ditengarai karena adanya peningkatan di beberapa sektor
ekonomi.

Tingkat inflasi kumulatif tahun 2002 mencapai 12,01 persen, lebih rendah dari
sebelumnya yangs sebesar 12,55 persen. Deflasi hanya terjadi satu kali, yaitu pada
bulan April, - 0,25 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa kekhawtiran akan
adanya inflasi tinggi karena penghapusan subsidi BBM dan tarif dasar listrik tidak
terbukti.

Jumlah wisatawan asing meningkat hingga 29,25 persen dibanding tahun
sebelumnya. Kebalikan keadaan dari tahun 2001 yang justru menurun 12,92 persen.
Upaya menarik wisatawan asing yang menunujukan hasil memuaskan merupakn
prestasi tersendidi yang dimiliki.

Kenaikan ekspor yang sebesar 9,02 persen pada tahun ini lebih besar dibanding
kenaikan tahun sebelumnya yang mencapai 4,29 persen. Tingginya ekspor tersebut
didukung oleh kinerja perindustrian yang semakin menuju tingkat kualitas produk
yang diharkan oleh para konsumen dari luar negeri. Pembinaan yang terus dilakukan
tidak sia-sia dalam meriumbuhkan inovasi produk yang semakin berkembang dan
diminaati konsumen.

4.4.2. Gambaran Ekspor Propinsi D.I. Yogyakarta

Kebijakan perdagangan luar negeri Indonesia selain ditujukan untuk
meningkatkan daya saing global produk Indonesia, juga untuk memacu pertumbuhan

ekonomi dan menambah cadangan devisa. Dengan adanya deregulasi perdagangan
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luar negeri, diharapkan adnya peningkatan ekspor produk Indonesia, baik dari
volume maupun nilainya. Namun sebelumnya diberlakukannya perjanjian
perdagangan bebas Asia ( AFTA ), diharapkan produk-produk Indonesia sudah siap
untuk bersaing dengan produk-produk dari negara lain.

Kebijakan yang diambil pemerintah selain melalui peraturan mempermudah
para eksportir dalam kepabeanan, juga menjadi fasilitator dalam mencarikan pasar
bagi produk dalm negeri. Upaya mencari dan mengembangkan pasar di luar negeri
dilakukan baik melaui jalur diplomasi bilateral maupun multirateral, serta
mengurangi secara bertahap hambatan-hambatan dalam perdagangan luar negeri
sesuai dengan komitmen internasional dengan tetap memperhatikan kepentinagn
nasional.

Perkembangan ekspor Propinsi DIY selama kurun waktu 5 tahun terkhir
menunjukkan perkembangan cukup baik. Total nilai ekspor pada tahun 2002 sebesar
110,14 juta US Dollar. Berarti naik 9,24 persen dibanding ekspor tahun sebelumnya.
Kenaikan ini didukung oleh kenaikan ekspor komoditas mebel kayu yang mencapi
32,21 persen. Dengan share yang lebih dari seperempat total ekspor, kenaikan
tersebut menyebabkan kenaikan total ekspor yang cukup signifikan.

Dilihat dari realisasi ekspor menurut pelabuhan muat 65,25 persen dari total
nilai ekspor melewati pelabuhan Tanjung Mas Semarang, sebagian pelabuhan laut

terdekat. Sedangkan yang melalui Adisucipto hanya sebesar 2,11 persen dari total
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nilai ekspor. Hal ini dimungkinkan tarif yang dibebankan pemgirim atau ekportir
akan lebih murah bila melewati jalur laut.

Masih seperti tahun sebelumnya ekspor mebel kayu menduduki peringkat
pertama dari total nilai ekspor, dan pakaian jadi pada peringkat kedua yang masing-
masing sebesar 28,78 persen dan 17,15 persen. Beberapa faktor yang mempengaruhi
nilai ekspor mebel kayu selalu berada di peringkat atas, antar lain adalah minat
konsumen terhadap kayu dengan corak dan motif klasik atau antik, baik mebel asli
atau bersifat tiruan. Selain dari bahan yang memang sudah terhitung mahal, seni ukir
dan tenaga yang mampu mengolahnya dapat dibilang langka.

Pada urutan ketiga terbesar adalah komoditas kulit disamak, yaitu sebesar 8,32
persen. Dari komoditas terbesar tersebut DIY masih ada banyak komoditi yang
berpotensi untuk terus ditingkatkan dan diperluas pemasarannya. Dalam hal ini
Departemen dan Dinas terkait memang harus terus memberikan penyuluhan,
pembinanaan dan promosi termasuk informasi yang dapat mendukung peningkatan
ekspor DIY ke luar negeri atau antardaerah di dalam negeri. Khususnya bagi Pemda
DIY baik provinsi atau daerah, seharusnya harus dapat mencermati komoditi potensi
daerah yang ada, seperti daerah Sewon, Bantul dengan potensi kerajinan dan Turi,
Sleman dengan potensi salak Pondoh yang kurang dalam hal pengolahan. Sementara
ini salak pondoh, sebagian besr dikonsumsi sebagai makanan buah segar, sedangkan
dalam mengolahnya menjadi makanan yang diawetkan masih sangat sedikit dan

terbatas dalam pemasarannya. Negara tujuan ekspor tahun 2002 masih didominasi
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oleh AS, sebesar 43, 39 persen dari total nilai ekspor yang ada. Prancis, Itali, Jerman,
Jepang, Hongkong adalah lima negara tujuan ekspor terbesar setelah AS.
4.4.3 Keuangan Daerah

Rencana penerimaan daerah pada tahun 2002 yang tercatat 481,64 miliar
Rupiah, meningkat sebesar 5,44 persen dibanding dengan penerimaan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini jauh lebih rendah dibanding dari tahun sebelumnya,
yang sebesar 88,81 persen. Menurunnya peningkatan tersebut terutama karena
penurunan peningkatan PADS dari 68,93 persen pada tahun 2001 menjadi 19,12
persen. PADS tahun 2002 mencapai 169,49 miliar Rupiah terutama berasal dari
pajak yang mencapai 89, 33 persen. Oleh karena itu, bila kebijakan perpajakan
diubah, akan sangat berpengaruh terhadap total PADS. Sebenarnya, laba BUMD
tahun ini menggembirakan dengan kenaikan mencapai 72,78 persen, menjadi 7,58
milar Rupiah, namun karena perannya masih cukup kecil, maka tidak dapat
mengangkat nilai PADS.

Bagaian dana perimbangan yang meningkat sangat tajam adalah pos DAU,
hingga mencapai 94,57 persen atau menjadi 214,48 Miliar Rupiah. Dengan
sumbangannya yang mencapai 44,53 persen terhadap total penerimaan daerah,
kenaikan tersebut sangat berarti. Lebih tinngi 21, 07 dibanding kenaikan pada tahun
sebelumnya. Peningkatan DAU ini menunjukkan semakin tingginya ketergantungan

DIY terhadap pemerintah pusat.
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Dalam bagian PADS, pos-pos yang meningkat selain laba BUMD adalah
pajak daerah dan retribusi daerah, dengan peningkatan masing-masing 22,58 persen
dan 2,16 persen. Sebaliknya pos-pos lain justru menurun sebesar 37,98 persen
menjadi 6, 46 miliar Rupiah. Diharapkan, pada masa yang akan datang laba BUMD
dapat mengeser peran pajak dan retribusi, sehingga beban rakyat semakin dikurangi,
bahkan mampu menyerap tenaga kerja.

Tabel 4.3

Penerimaan Daerah Propinsi D.I. Yogyakarta
Tahun 2001-2002 (Miliar Rupiah)

Rincian 2001 2002
Sisa tahun lalu 47,51 40,62
PADS 142,28 169,49
= Pajak Daerah 123,52 151,40
= Retribusi Daearah 3,96 4,05
= Laba BUMD 4,39 7,58
= Laian-lain 10,42 6,46
Dana Perimbangan 244,03 234,63
* Bagi Hasil Pajak 21,09 20,15
» Bagi Hasil Bikan 1,15 -
Pajak
= DAU 110,23 214,48
= DAK 111,55 -
Bagian Penerimaan - 7,44
Pembangunan
UKP 22,95 29,46
JUMLAH 456,77 481,64

Sumber : BPS Propinsi DIY

Pengeluaran daerah pada tahun 2002 tercatat 445,75 miliar Rupiah. Dengan
penerimaan sebesar 481, 64 miliar Rupiah diperoleh surplus 35, 90 miliar Rupiah.
Surplus tersebut menurun 68,69 miliar Rupiah atau 65, 67 persen. Kondisi tersebut

menunjukkan pengetatan anggaran dalam realisasi anggaran tahun ini.
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Pengeluaran total meningkat 26, 57 persen dibanding dengan pengeluaran
2001, yang sebesar 352, 18 miliar Rupiah. Peningakatan ini terutama disebabkan
oleh belanja pegawai dan pengelauran taj terduga masing-masing 51,54 persen dan
979, 02 persen, disamping subsidi pada daerah bawahan yang meningkat 12, 35
persen. Ketiga jenis pengeluaran tersebut termasuk didalam pengeluaran rutin yang
menyerap anggaran yang sangat besar (80, 61 persen dari total anggaran). Kendati
demikian, kenaikan pengeluaran rutin tidak setinggi kenaikan ketiga jenis
pengeluaran tersebut, melainkan 30, 68 persen. Hal ini disebabkan ada beberapa
bagian pengeluaran rutin yang menurun, yaitu pengeluaran lain-lain dan angsuran
pinjaman masing-masing 78, 84 persen dan 4, 17 persen.

Tabel 4.4

Pengeluaran Daerah Propinsi D.I. Yogyakarta
Tahun 2001-2002 (Miliar Rupiah)

Rincian 2001 2002
Pengeluaran Rutin 274,98 359,32
» Belanja Pegawai 161,38 244,34
» Belanja Barang 22,35 27,87
» Biaya Pemeliharaan 3,90 9,32
= Perjalanan Dinas 1,92 6,68
* Angsuran Pinjaman dan Bunga : 0,22 0,21
» Subsidi kepada daerah bawahan 35,71 55,06
= Pengeluaran lain-lain 48,98 10,36
= Pengeluaran tak terduga 0,51 5,48
Pengeluaran Pembangunan 54,31 60,59
= Ekonomi 19,76 23,98
= Sosial 9,35 10,73
= Umum 24,77 2545
= Subsidi kepada Daerah Bawahan 0,43 0,44
UKP 22,89 25,82
JUMLAH 352,18 445,74

Sumber : BPS Propinsi DIY




46

Pengeluaran pembangunan mengalami kenaikan 11,56 persen menjadi 60,59
miliar Rupiah. Bidang yang sangat dominan mempengaruhi kenaikan ini adalah
bidang ekonomi yang mencapai kenaikan anggaran 21,36 persen, menjadi 23,98
miliar Rupiah. Kemudian disusul oleh bidang Sosial yang mencapai kenaikan 14,74

persen menjadi 10,73 miliar Rupiah.



BAB VY

ANALISIS DATA

5.1 Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari berbagai sumber penerbitan, seperti yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (
BPS ), dan sumber-sumber lain yang terkait dan relevan dengan objek yang diteliti.
Data-data tersebut adalah data jumlah tenaga kerja yang bekerja pada sektor-sektor
ekonomi propinsi, dimana data tersebut dimulai dari tahun 1993 — 2002. Data-data
tersebut tercermin dalam Penduduk Berumur 15 tahun ke Atas yang Bekerja Menurut
Lapangan Pekerjaan Utama Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 1993 — 2002 dan
Indonesia Tahun 1993 — 2002.

Data tersebut digunakan untuk menganalisis perubahan pertumbuhan tenaga
kerja pada sembilan ( 9 ) sektor ekonomi provinsi D.I. Yogyakarta dibandingkan
perubahan pertumbuhan tenaga kerja pada sembilan ( 9) sektor perekonomian
nasional. Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Shift-Share. Data yang
digunakan sesuai dengan data tehnik analisis tersebut yaitu hanya data tenaga kerja
Provinsi D.I. Yogyakarta dan tenaga kerja nasional menurut sektor ekonomi awal

tahun analisis yaitu tahun 1993 sampai dengan 2002, seperti pada tabel berikut ini :
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Keterangan Simbol — Simbol Analisis Kuantitatif

rij
rin
m

Nij

Mij

Cij

Il

Laju pertumbuhan tenaga kerja sektor i di wilayah j ( provinsi ).

Laju pertumbuhan tenaga kerja sektor i di wilayah n ( nasional ).

Laju pertumbuhan tenaga kerja di wilayah n ( nasional )

Merupakan perubahan tenaga kerja sektor i di wilayah j dalam
memberikan kontribusi terhadap laju pertumbuhan nasional. Apabila
bertanda positif (+) berarti pertumbuhan sektor i di wilayah j ( propinsi
) memberikan kontribusi positif dalam penyerapan tenaga kerja
nasional, demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif (-)
maupun nol.

Merupakan pengaruh industri atau Industry Mix yang selanjutnya
disebut proportional shift atau bauran komposisi dimana apabila Mij
mempunyai tanda ( + ) berarti bahwa variabel yang dianalisis
mempunyai tingkat pertumbuhan lebih cepat dari pertumbuhan
keseluruhan, demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif (-)
maupun nol.

Merupakan keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j ( provinsi )
atau disebut sebagai differential shift atau regional shift. Apabila
bertanda positif ( + ) berarti bahwa sektor i mempunyai kecepatan
untuk tumbuh dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat
nasional, atau dapat dinyatakan pula bahwa share suatu wilayah atas
tenaga kerja nasional pada sektor tertentu mengalami peningkatan.

Apabila bertanda negatif berarti bahwa sektor i mempunyai




Eij
Ein

En
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kecenderungan menghambat pertumbuhan dibandingkan dengan sektor
yang sama di tingkat nasional.

Tenaga kerja sektor i di wilayah j ( provinsi ).

Tenaga kerja di sektor i di tingkat nasional.

Tenaga kerja yang diserap oleh seluruh unit ekonomi suatu region pada
wilayah n ( nasional ).

Menunjukkan tenaga kerja pada akhir tahun analisis.

Variabel wilayah seperti : tenaga kerja, nilai tambah, pendapatan atau

output, selama kurun waktu tertentu.
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5.2 Hasil Perhitungan Analisis Shift Share Propinsi D.I. Yogyakarta Tahun

1993 — 2002

Hasil Analisis Shift Share Tenaga Kerja Propinsi D.I. Yogyakarta Tahun

Tabel 5.3

1993 - 2002
Komponen | Komponen | Komponen
Efek Bauran | Keunggulan Jumlah
Pertumbuhan | Industri | Kompetitif | Keseluruhan
Sektor ( Nij) (Mij) (Cij) ( Dij)
1. Pertanian 107179 -102395 -72833 -68049
2. Pertambangan dan Penggalian 2023 -2047 674 650
3. Industri Pengolahan 29480 -21689 33673 41463
4. Listrik, Gas dan Air bersih 209 -206 2089 2091
5. Bangunan 13991 -12364 24616 26243
6. Perdagangan, Hotcl, Restoran 43023 -24949 56732 74806
7. Angkutan dan Komunikasi 5800 -4998 4974 5777
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa
Perusahaan 1366 -1320 14712 14758
9. Jasa Kemasyarakatan 37341 -37953 36737 36125
Jumlah 240412 -207921 101373 133864

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 1993 — 2002,

diolah

Hasil analisis Shift Share Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 1993 — 2002 dapat

dilihat berdasarkan tabel 5.3 diatas, berikut ini akan dijelaskan hasil analisis

masing — masing sektor ekonomi tersebut :

1. Sektor Pertanian

Sektor Pertanian Propinsi D.I. Yogyakarta berdasarkan analisis ShiftShare

tahun 1993 — 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh Komponen
Pertumbuhan ( Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam menyumbang

tenaga kerja yaitu sebesar 107.179 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja
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nasional. Sedangkan pengaruh komponen Bauran Industri ( Mij ) mempunyai efek
negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja D.I. Yogyakarta tertinggal
sebanyak 102.395 pekerja atau pertumbuhan sektor pertanian dalam sisi tenaga
kerja tumbuh relatif lebih lambat dibandingkan pertumbuhan sektor sejenis pada
tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitift ( Cij ) sektor pertanian
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kerja D.I. Yogyakarta
tertinggal sebanyak 72833 jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan sektor sejenis
di tingkat nasional.. Untuk jumlah keseluruhan ( Dij ), sektor pertanian
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak 68049 jiwa yang mempunyai arti
bahwa pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi D.I. Yogyakarta relatif lebih

lambat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis ditingkat nasional.

2.  Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor Pertambangan dan Penggalian Propinsi D.I. Yogyakarta berdasarkan
analisis Shift Share yang mempengaruhi adalah komponen efek pertumbuhan (
Nij ), sektor ini mempunyai kontribusi yang positif dengan memberikan
kontribusi tenaga kerja sebanyak 2023 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja
nasional. Sedangkan pengaruh komponen Bauran Industri ( Mij ) mempunyai efek
yang negatif dengan mengurangi pertumbuhan tenaga kerja sebanyak 2047 orang
terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian pengaruh komponen
keunggulan kompetitif ~ ( Cij ) sektor Pertambangan dan Penggalian

memperlihatkan efek positif, yang menunjukkan bahwa sektor ini berkembang
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lebih cepat sebanyak 674 orang tenaga kerja dibandingkan dengan sektor yang
bersangkutan pada tingkat nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini
menunjukkan kenaikan jumlah tenaga kerja sebanyak 650 jiwa terhadap sektor
sejenis di tingkat nasional, yang artinya bahwa pertumbuhan sektor ini lebih cepat

daripada sektor yang sama pada tingkat nasional.

3. Sektor Industri Pengolahan

Sektor Industri Pengolahan pada perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta
apabila dipengaruhi oleh komponen efek pertumbuhan (Nij ) menunjukkan
kontribusi positif sebesar 29.480 orang pekerja mampu disumbangkan kepada
perekonomian di tingkat nasional. Selanjutnya komponen Bauran Industri ( Mij )
mempunyai efek negatif dengan mengurangi pertumbuhan tenaga kerja sebanyak
21689 orang terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian pengaruh
komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor Industri Pengolahan
memperlihatkan efek positif yang berarti sektor ini tumbuh lebih cepat sebanyak
33673 orang tenaga kerja daripada pertumbuhan di sektor yang bersangkutan pada
tingkat nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini menunjukkan pertumbuhan
lebih cepat dengan kenaikan jumlah tenaga kerja sebanyak 41463 jiwa terhadap

sektor sejenis di tingkat nasional.

4.  Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih
Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih Propinsi D.I. Yogyakarta berdasarkan

analisis ShiftShare tahun 1993 — 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen.
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Pengaruh Komponen Pertumbuhan ( Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi
positif dalam menyumbang tenaga kerja yaitu sebesar 209 jiwa terhadap
penyerapan tenaga kerja nasional. Sedangkan pengaruh komponen Bauran
Industri ( Mij ) mempunyai efek negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan
tenaga kerja D.I. Yogyakarta tertinggal sebanyak 206 pekerja atau pertumbuhan
sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih dalam sisi tenaga kerja tumbuh relatif lebih
lambat dibandingkan pertumbuhan sektor listrik, gas, dan air bersih pada tingkat
nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor tersebut
mempunyai efek positif, dimana pertumbuhan tenaga kerja D.I. Yogyakarta
tertinggal sebanyak 2089 jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan sektor sejenis
di tingkat nasional.. Untuk jumlah keseluruhan ( Dij ), sektor pertanian
menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 2091 jiwa yang mempunyai arti
bahwa pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi D.I. Yogyakarta relatif lebih

cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis ditingkat nasional.

5. Sektor Bangunan

Sektor Bangunan pada perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta apabila
dipengaruhi oleh komponen efek pertumbuhan (Nij ) menunjukkan kontribusi
positif sebesar 13991 orang pekerja mampu disumbangkan kepada penyerapan
tenaga kerja di tingkat nasional. Selanjutnya komponen Bauran Industri ( Mij )
mempunyai efek negatif,yang berarti sektor ini tumbuh lebih lambat sebanyak

12364 orang dibandingkan sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian pengaruh
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komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor Bangunan memperlihatkan nilai
positif, mengindikasikan sektor ini tumbuh lebih cepat sebanyak 24616 orang
tenaga kerja daripada pertumbuhan di sektor yang bersangkutan pada tingkat
nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini menunjukkan kontribusi positif
dalam menyerap tenaga kerja sejumlah 26243 jiwa terhadap sektor sejenis di
tingkat nasional. Ini mengindikasikan sektor ini memberikan kontribusi besar

dalam penyerapan tenaga kerja pada perekonomian nasional.

6.  Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran

Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran pada perekonomian Propinsi D.I.
Yogyakarta apabila dipengaruhi oleh komponen efek pertumbuhan (Nij )
menunjukkan kontribusi positif sebesar 43023 orang pekerja mampu
disumbangkan kepada perekonomian di tingkat nasional. Selanjutnya komponen
Bauran Industri ( Mij ) mempunyai efek negatif, menunjukkan sektor ini
berkembang lebih lambat dalam penyerapan tenaga kerja sebanyak 24949 orang
terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian pengaruh komponen
keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran
memperlihatkan efek positif dengan tumbuh lebih cepat sebanyak 56732 orang
tenaga kerja daripada sektor yang bersangkutan pada perekonomian nasional.
Secara keseluruhan ( Dij ) sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran ini
menunjukkan kontribusi tenaga kerja sebanyak 74806 jiwa terhadap sektor sejenis
di tingkat nasional. Ini menunjukkan sektor ini meningkat lebih cepat dalam

penyerapan tenaga kerja pada perekonomian nasional.
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7.  Sektor Angkutan dan Komunikasi

Sektor Angkutan dan Komunikasi Propinsi D.I. Yogyakarta berdasarkan
analisis Shift Share yang mempengaruhi adalah komponen efek pertumbuhan (
Nij ), sektor ini mempunyai kontribusi yang positif dengan memberikan
kontribusi tenaga kerja sebanyak 5800 jiwa terhadap perckonomian di tingkat
nasional. Sedangkan pengaruh komponen Bauran Industri ( Mij ) mempunyai efek
yang negatif dengan tumbuh lebih lambat dalam penyerapan tenaga kerja
sebanyak 4998 orang terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian
pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor Angkutan dan
Komunikasi memperlihatkan efek positif dengan berkembang lebih cepat
sebanyak 4974 orang tenaga kerja terhadap sektor yang bersangkutan pada
perekonomian nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini menunjukkan
kontribusi yang cukup besar tenaga kerja sebanyak 5777 jiwa terhadap sektor
sejenis di tingkat nasional. Yang berarti sektor ini menyerap tenaga kerja lebih

cepat dibanding perekonomian nasional.

8. Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan

Berdasarkan Analisis Shift Share pada sektor Keuangan, Persewaan, dan jasa
Perusahaan perekonomian D.I. Yogyakarta menunjukkan pengaruh komponen
efek pertumbuhan menunjukkan kontribusi yang positif terhadap perekonomian
nasional sebanyak 1366 tenaga kerja. Kemudian pengaruh komponen Bauran
Industri ( Mij ) menunjukkan kontribusi yang negatif terhadap perekonomian

nasional, yang mengindikasikan sektor ini tumbuh lebih lambat sebanyak 1320
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orang. Untuk pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor ini
memberikan kontribisi yang sangat berarti dengan tumbuh lebih cepat dalam
penyerapan tenaga kerja sebanyak 14712 orang. Untuk jumlah keseluruhan ( Dij )
sektor ini memberi kontribusi positif sebanyak 14758 tenaga kerja atau tumbuh
lebih cepat melebihi penyerapan tenaga kerja sektor Keuangan, Persewaan, dan

Jasa Perusahaan di tingkat nasional.

9. Sektor Jasa Kemasyarakatan

Sektor Jasa Kemasyarakatan Propinsi D.I. Yogyakarta berdasarkan analisis
ShiftShare tahun 1993 — 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh
Komponen Pertumbuhan ( Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam
menyumbang tenaga kerja yaitu sebesar 37341 jiwa terhadap penyerapan tenaga
kerja nasional. Sedangkan pengaruh komponen Bauran Industri ( Mij )
mempunyai efek negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja D.IL
Yogyakarta tertinggal sebanyak 37953 pekerja atau pertumbuhan sektor Jasa
Kemasyarakatan dalam sisi tenaga kerja tumbubh relatif lebih lambat dibandingkan
pertumbuhan sektor sejenis pada tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor tersebut
mempunyai efek positif, dimana pertumbuhan tenaga kerja D.I. Yogyakarta lebih
cepat sebanyak 36737 jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan sektor sejenis di
tingkat nasional.. Untuk jumlah keseluruhan ( Dij ), sektor Jasa Kemasyarakatan

menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 36125 jiwa yang mempunyai arti
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bahwa pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi D.I. Yogyakarta relatif lebih

cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis ditingkat nasional.

5.3 Perkembangan Tenaga Kerja Propinsi D.I. Yogyakarta Tahun 1993 -
2002

Tabel 5.4
Perkembangan Jumlah Penduduk Yang Bekerja Menurut Lapangan
pekerjaan Utama Propinsi D.1. Yogyakarta Tahun 1993 — 2002

Perubahan
Perubahan Persen

Sektor 1993 2002 Absolut (dalam %)
Pertanian 673.326 605.277 -68.049 -10,11
Pertambangan dan
Penggalian 12.707 13.357 650 5,12
Industri Pengolahan 185.199 226.662 41.463 22,39
Listrik, Gas dan Air bersih 1.311 3.402 2.091 159,50
Bangunan 87.896 114.139 26.243 29,86
Perdagangan, Hotel, Restoran 270.280 345.086 74.806 27,68
Angkutan dan Komunikasi 36.439 42.216 5.777 15,85
Keuangan, Persewaan, dan
Jasa Perusahaan 8.584 23.342 14.758 171,92
Jasa Kemasyarakatan 234.584 270.709 36.125 15,40

Jumlah 1.510.326 1.644.190 133.864 8,86

Sumber : BPS Propinsi D.I. Yogyakarta, diolah

Perkembangan tenaga kerja di propinsi D.I. Yogyakarta berdasarkan tabel
5.4 diatas menunjukkan bahwa pada kurun waktu 1993 — 2002 mengalami
peningkatan dalam menyerap tenaga kerja sebanyak 133. 864 orang atau sekitar
8,86 %. Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor keuangan,
persewaan, dan jasa perusahaan yang mencapai 171,92 % selama 10 tahun
terakhir. Kemudian disusul oleh sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih sebesar 159,5

% , yang mengalami penurunan adalah sektor Pertanian sebesar 10,11% dalam 10
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tahun terakhir atau sekitar 68.049 orang tenaga kerja yang awalnya bekerja pada

sektor Pertanian.

5.4 Perkembangan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 1993 - 2002

Tabel 5.5

Perkembangan Jumlah Penduduk Yang Bekerja Menurut Lapangan

pekerjaan Utama Indonesia Tahun 1993 — 2002

Perubahan
Perubahan Persen

Sektor 1993 2002 Absolut (dalam %)
Pertanian 40.071.850 | 40.633.627 561.777 1,40
Pertambangan dan
Penggalian 653.297 502.250 -151.047 -23.12
Industri Pengolahan 8.784.295 | 12.109.997 3.325.702 37,86
Listrik, Gas dan Air bersih 171.566 307.831 136.265 79,42
Bangunan 2.810.360 4.273.914 1.463.554 52,08
Perdagangan, Hotel, Restoran 12.508.070 | 17.795.030 5.286.960 42,27
Angkutan dan Komunikasi 2.931.346 4.672.584 1.741.238 59,40
Keuangan, Persewaan, dan
Jasa Perusahaan 564.969 991.745 426.776 75,54
Jasa Kemasyarakatan 10.566.410 | 10.360.188 -206.222 -1,95

Jumlah 79.062.163 91.647.166 12.585.003 15,92

Sumber : BPS Propinsi D.I. Yogyakarta, diolah

Perkembangan tenaga kerja di Indonesia berdasarkan tabel 5.5 diatas
menunjukkan bahwa pada kurun waktu 1993 — 2002 mengalami peningkatan
dalam menyerap tenaga kerja sebanyak 12.585.003 orang atau sekitar 15,92 %.
Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
yang mencapat 79,42 % selama 10 tahun terakhir. Kemudian disusul oleh sektor
Keuangan, Jasa, Persewaan sebesar 75,54 % , yang mengalami penurunan adalah
sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar 23,12 % dalam 10 tahun terakhir

atau sekitar 151.047 orang tenaga kerja yang awalnya bekerja pada sektor
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Pertambangan dan Penggalian. Penurunan tenaga kerja juga terjadi pada sektor
Jasa Kemasyarakatan tetapi hanya sebesar 1,95 %.
5.5 Pembahasan Analisis Data

Temuan dari hasil analisis data di atas menunjukkan 240.412 pekerja telah
terserap akibat pengaruh komponen efek pertumbuhan yang mengakibatkan
Propinsi D.I. Yogyakarta mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap
perekonomian nasional. Berdasarkan pengaruh ini sektor pertanian tetap menjadi
penyumbang tenaga kerja terbesar, sehingga mampu memberikan kontribusi yang
positif terhadap laju pertumbuhan nasional tenaga kerja. Ini juga diikuti sektor-
sektor lain walaupun kontribusi tidak terlalu besar. Nilai positif ini mampu
mengangkat perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta karena dapat diindikasikan
bahwa semakin banyak tenaga kerja terserap berdasarkan pengaruh efek
pertumbuhan maka perekonomian daerah tersebut semakin maju, dengan terisinya
sektor-sektor perekonomian yang ada. Komponen bauran industri sebagai
pengaruh kedua yang menjelaskan perbedaan penyerapan tenaga kerja tingkat
nasional dan penyerapan tenaga kerja pada Propinsi D.I. Yogyakarta
menunjukkan bahwa Propinsi D.I. Yogyakarta penyerapan tenaga kerjanya lebih
lambat daripada tingkat nasional. Angka sebesar 207.921 orang telah
menunjukkan bahwa D.. Yogyakarta tertinggal dari perekonomian nasional,
sektor yang paling banyak menyebabkan perckonomian D.I. Yogyakarta
tertinggal adalah sektor pertanian yang tertinggal sebanyak 102.395 pekerja
dibanding nasional, kemudian diikuti sektor jasa kemasyarakatan yang

menunujukkan nilai negatif sebesar 37.953 orang. Pada analisis data menunjukkan
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semua sektor pada tenaga kerja D.I. Yogyakarta menunjukkan nilai negatif, yang
artinya perekonomian D.I. Yogyakarta tertinggal dari nasional akibat pengaruh
bauran industri. Bila diamati dari data yang tersaji didepan, sektor-sektor
perekonomian D.I. Yogyakarta mengalami penurunan penyerapan tenaga kerja
dibandingkan nasional, untuk sektor pertanian penurunan terjadi pada tahun 1993-
1994, sektor pertambangan tahun 1998-1999 pada perekonomian nasional justru
mengalami kenaikan, sektor industri pengolahan tidak mengalami perubahan yang
berarti, sektor listrik tahun 1999-2001 pada perekonomian nasional mengalami
kenaikan, sektor bangunan tahun 2001-2002 sedangkan perekonomian nasional
justru naik, sektor perdagangan tidak mengalami perubahan berarti, sektor
angkutan tahun 2000-2002 terus munurun, sektor keuangan perubahannya tidak
lebih besar dari perekonomian nasional, sektor jasa kemasyarakatan juga menurun
pada tahun 1999-2000. mungkin hal ini yang menyebabkan hasil pengaruh
komponen bauran industri menjadi negatif di semua sektor pada perekonomian
Propinsi D.I. Yogyakarta. Pengaruh komponen keunggulan kompetitif sebagai
pengaruh ketiga dari analisis tenaga kerja Propinsi D.I. Yogyakarta nampaknya
menunjukkan pertumbuhan yang positif. Ada delapan sektor yang mempunyai
nilai positif atau berkembang lebih cepat daripada perkembangan sektor-sektor
sejenis pada perekonomian nasional, akan tetapi ada satu sektor yang memiliki
nilai negatif, sektor pertanian menunjukkan pertumbuhan lebih lambat daripada
sektor sejenis pada tingkat nasional sebanyak 72.833 pekerja. Sektor yang
berkembang paling cepat adalah sektor perdagangan, hotel, restoran yang mampu

menyerap tenaga kerja sebanyak 56.732 orang lebih banyak dibanding sektor



63

sejenis pada perekonomian nasional. Diikuti sektor jasa kemasyarakatan, sektor
industri pengolahan, sektor bangunan yang mempunyat nilai perkembangan besar
dibandingkan sektor-sektor yang sama di tingkat nasional. Secara keseluruhan (
Dij ) tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja scktor — sektor ekonomi
Propinsi D.I. Yogyakarta tumbuh lebih cepat dalam penyerapan tenaga kerja
dibanding sektor — sektor sejenis dalam perekonomian nasional. Sektor
perdagangan hotel dan restoran merupakan sektor yang memiliki kontribusi paling
besar dalam penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I. Yogyakarta menurut tahun
analisis 1993 — 2002. Urutan kedua disumbangkan oleh sektor industri
pengolahan. Kesimpulan dari analisis Shifi Share adalah bahwa dalam
perckonomian Propinsi D.I. Yogyakarta yang menjadi penyerap tenaga kerja

terbesar adalah sektor perdagangan hotel dan restoran.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan perhitungan dengan meode Shift Share pada sektor

— sektor ekonomi Propinsi D.I. Yogyakarta periode 1993 — 2002 yang dianalisis

dari kurun waktu diperoleh kesimpulan :

1.

Dilihat dari hasil analisis Shifi Share ( S — S ) tahun analisis 1993 —
2002. Bila dilihat dari komponen efek pertumbuhan ( Nij ) menunjukkan
bahwa total laju pertumbuhan sektor — sektor ekonomi melalui data
tenaga kerja Propinsi D.1. Yogyakarta adalah positif, artinya penyerapan
tenaga kerja pada sektor — sektor ekonomi Propinsi D.I. Yogyakarta
memberikan kontribusi yang cukup besar perekonomian nasional dalam
penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan pengaruh komponen efek
pertumbuhan ini sektor pertanian memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam penyerapan tenaga kerja, yaitu mencapai 107179 orang.
Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan, hotel, restoran yang mampu
menyerap 43023 pekerja. Selanjutnya sektor jasa kemasyarakatan,
industri pengolahan, bangunan, angkutan dan komunikasi, pertambangan
dan penggalian, keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan, dan sektor
yang memberikan kontribusi paling kecil adalah sektor listrik, gas, dan
air bersih. Akan tetapi semua sektor menunjukkan nilai positif, artinya
berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ini penyerapan

tenaga kerja di Propinsi D.I. Yogyakarta telah memberikan kontribusi
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yang sangat besar terhadap penyerapan tenaga kerja pada perekonomian
tingkat nasional.

Bila diamati dari komponen Bauran Industri ( Mij ) menunjukkan bahwa
total dari nilai penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I.. Yogyakarta
adalah negatif. Artinya penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.L
Yogyakarta berkembang lebih lambat dari daripada laju penyerapan
tenaga kerja nasional untuk sektor — sektor ekonomi. Semua sektor pada
perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta menunjukkan nilai negatif, ini
berarti dalam menyerap tenaga kerja lebih lambat dibanding penyerapan
tenaga kerja masing-masing sekto pada perekonomian nasional. Sektor
yang berkembang paling lambat dalam penyerapan tenaga kerja di
Propinsi D.I. Yogyakarta adalah pertanian, sektor ini lebih lambat
menyerap tenaga kerja sejumlah 102.395 orang dibanding dengan sektor
sejenis di tingkat nasional. Diikuti sektor jasa kemasyarakatan, sektor
perdagangan, hotel, restoran, sektor industri pengolahan, sektor
bangunan, sektor angkutan dan komunikasi, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan, dan yang
terakhir adalah sektor listrik gas dan air bersih.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sebagai komponen
ketiga dari perubahan penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I.
Yogyakarta menunjukkan nilai positif yang berarti perekonomian
Propinsi D.. Yogyakarta menyerap tenaga kerja lebih banyak

dibandingkan perekonomian nasional. Akan tetapi sektor pertanian pada
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perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta berkembang lebih lamban
dibanding sektor sejenis pada perekonomian nasional, yaitu sebesar —
72.833. Jadi, ada delapan sektor yang berkembang lebih cepat dibanding
dengan perekonomian nasional. Yang berkembang paling cepat adalah
sektor perdagangan hotel dan restoran, diikuti sektor jasa
kemasyarakatan, sektor industri pengolahan, sektor bangunan, sektor
keuangan persewaan dan jasa perusahaan, sektor angkutan dan
komunikasi, sektor listrik gas dan air bersih, sektor pertambangan dan
penggalian.

Secara keseluruhan ( Dij ) tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
sektor — sektor ekonomi Propinsi D.I. Yogyakarta tumbuh lebih cepat
dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor — sektor sejenis dalam
perekonomian nasional. Sektor perdagangan hotel dan restoran
merupakan sektor yang memiliki Kontribusi paling besar dalam
penyerapan tenaga kerja di Propinsi D.I. Yogyakarta menurut tahun
analisis 1993 — 2002. Urutan kedua disumbangkan oleh sektor industri
pengolahan. Kesimpulan dari analisis Shift Share adalah bahwa dalam
perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta yang menjadi penyerap tenaga
kerja terbesar adalah sektor perdagangan hotel dan restoran.

Pada struktur perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta kurun waktu 1993
— 2002 berdasarkan perubahan absolut tenaga kerja dan analisis Shift
Share terjadi pergeseran yang semula sektor pertanian merupakan

kontributor penyerap tenaga kerja terbesar kini bergeser kepada sektor
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Pada struktur perekonomian Propinsi D.I. Yogyakarta kurun waktu 1993
— 2002 berdasarkan perubahan absolut tenaga kerja dan analisis Shift
Share terjadi pergeseran yang semula sektor pertanian merupakan
kontributor penyerap tenaga kerja terbesar kini bergeser kepada sektor
perdagangan hotel dan restoran yang menyerap tenaga kerja lebih besar.
Sektor lain yang cukup potensial dalam penyerapan tenaga kerja pada
perckonomian Propinsi D.I. Yogyakarta adalah sektor indutri

pengolahan.

Implikasi

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan di atas serta dikaitkan dengan era

globalisasi dan otonomi daerah, dimana diharapkan kemandirian dan inisiatif dari

daerah untuk membangun potensi daerahnya maka penulis menyarankan beberapa

hal berikut :

1.

Kepada Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi D.I. Yogyakarta agar
lebih memaksimalkan potensi sektor — sektor perekonomian yang
mampu menyerap tenaga kerja untuk mengurangi tingkat pengangguran
dan kesejahteraan masyarakat. Sektor potensial tersebut adalah
perdagangan, hotel, restoran yang telah menyerap tenaga kerja lebih
cepat daripada perekonomian nasional. Mengingat Propinsi D.I.
Yogyakarta merupakan cagar budaya nasional yang menjadi daerah
kunjungan wisata, apabila sektor ini mampu diolah secara baik maka
pengangguran akan dapat teratasi dan mampu menjadi kekuatan

ekonomi propinsi.
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Memantapkan dan meningkatkan sektor — sektor ekonomi non potensial
agar mampu memberdayakan sumber daya manusianya, sechingga
nantinya dapat menjadi sektor — sektor potensial yang mampu menyerap
tenaga kerja lebih banyak lagi. Sektor-sektor ekonomi yang berpotensial
tersebut diantaranya industri pengolahan dan jasa kemasyarakatan.
Kedua sektor ini apabila dikembangkan akan mampu menyerap tenaga
kerja yang lebih banyak guna menyokong pembangunan regional dan
mengatasi masalah- masalah ketenagakerjaan. Diharapkan juga untuk
lebih memberdayakan sektor-sektor yang masih tertinggal, seperti sektor
pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian. Tidak menutup
kemungkinan sektor tersebut juga mampu menyerap tenaga Kerja lebih
besar dan nantinya dapat bersaing dengan sektor-sektor lain baik pada

tingkat regional maupaun nasional.
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